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b PENANGANAN PENYAKIT
Pemda DIY Diminta
‘ 're ra ka n W FH & S FH pengadaan check point di jalur yakni Kasus 1819, laki-laki, 50,
p perbatasan sehingga menyaring  warga Sleman, dengan komorbid
mobilitas dari luar daerah. diaAI:ietes meli{(l.;s; -
Lajeng Padmaratri & i ; 1= Usulan dari Epidemiolog UGM apun us  sem
e e el m?‘i‘j‘;&s“"& 50}‘:' FE““ rekomendasi tersebut, kata ‘dig. menjadig bahan berdasarkan domisili meliputi
L S . = ini .sea fa ultasa[ll(sdokleran. pertimbangan kebijakan ke depan.  Kota Jogja (empatkasus), Bantul
SLEMAN—Pemda DIY diminta  (FKKMK) UGM yang akrab disapa| | oo Pemida DIV belu,_ (17, kasus), Kpiogg d
kembali ck egi iini : ‘bisa memprediksi bagaimana kasus), Gunungkidul (lima
menggalakkan segala kegiatan  Doni ini menyarankan untuk kegiatan Kanis baf itu Kares kasus), dan Sleman (28 kasus)
untuk dikerjakan dari rumah atau  dilluar rumah, terlebih yang tidak = melpem o 1 br.la Dej = nam| ini maka
prork from home (WFH) karena begitWesensial, sebaiknya ditunda ma.;lh perly pembahiasan i " t:xllgak:spu; ositif DIY menjadi
penambahan pasien positif Covid-19  duld®*Kembali melakukan work daniit den.g.'an mgnyesuatkan o 1 2p375 Kasus, d )
Inasih tinggi. Epidemiolog UGM, Rirs  from home, school from home (skr),| | P242 kondisi terkini. e o e PRt
[)\ndono Ahmad merekomendasikan  dan beribadah di rumah. Aktivitas kas eninggal
embatasan mobilitas pada setiap nonesensial dihindari dulu,” kata penambahaniiasts 1, In! ' 5
AL : : I ’ Gugus Tugas Penanganan  Sementara penggunaan bed di
popgl.;sx alih-alih pembatasan  Doni melalui pesan singkat kepada Covid-19 DIY mengumumkan 27 rumah sakit rujukan Covid-19
!T\(_Jbl.hsas‘amarwﬂayah. sebabsaat. - Harian Jogja, Rabu (23/9). 63 penambahan kgsus positif  DIY saat ini untuk kritikal dari
PR e il il 2 Rabu. Kabupaten Sieman _ kapasitas 48 bed, digunakan 21
transmisi yang meluas. »Halaman 10 Eembah' idomi p“’, bah. dang} untuk tempat
sebanyak 47 kasus. sementara tidur nonkritikal, dari kapasitas
kasus sembuh juga cukup banyak, 404 bed, digunakan 254 bed
Sekda DIY, Kadarmanta yakni 56 kasus. dan sisa 150 bed.
Pemda DlY: Baskara Aji, mengatakan Juru Bicara Pemda DIY untuk Menmg_k_amya penambah_an
= pembatasan mobilitas Penanganan Covid-19, Berty kasus positif per Rabu, kemarin,
la menaml entah itu | merupakan gagasan bagus Mumnlm‘gsnh, nzen]‘elasl_can turut memicu meningkatnya
pembatasan jpembatasan | sebagai respons melonjaknya penamb sus by kan  positivity rate DIY. Positivity rate
sosial berskala besar(PSBB) atau  kasus positif di DIY. “Tentu domisilinya meliputi Kota Jogja  pada awal September terhitung
yang lain, yang paling penting ~ menjadi pertimbangan kami (delapan kasus), Bantul (empat  sebesar 3,2%. Saat ini, positivity
ialah implementasinya Sudah  di Gugus Tugas,” ungkapnya. kasus), Kulonprogo (empat kasus),  rate sudah meningkat menjadi
dijalankan sebaik apa. “Kalau la melihat dalam usulan tersebut dan Sleman (47 kasus). “Dari  sebesar 4,8%. “Per 21 September
PSBB misalnya, kalau hanya  prinsipnya adalah ekonomi dan pemeriksaan pada 787 sampel  jadi 4,8" ungkapnya.
di atas kertas ya sama saja.  kesehatan berjalan bersama. dari 758 orang,” ujamnya. Kabag Humas Pemda DIY,
Praktiknya yang perlu ditinjau |  Dalam hal ini ia sepakat karena Dilihat dari riwayatnya, Ditya Nanaryo Aji mengatakan
ulang,” Kata dia. jika ekonomi memburuk, kondisi penambahan  kasus terdiri Kasus 1.819, yang meninggal
kesehatan masyarakat juga ikut dari karyawan kesehatan (lima  merupakan aparatur sipil negara
memburuk. Begitu pula sebaliknya. Kasus), tracing kasus positif (51 (ASN) Pemda DIY. “Meski
Namun untuk mengembalikan kasus), perjalanan luar daerah  saat memasuki rumah sakit
pembatasan seperti pada masa (tiga kasus), igmandiri  kondisinya bergejala ringan,
awal pandemi menurutnya (dua kasus), dan masih dalam tetapi karena komorbid yang
bukan hal mudah, karena bukan penelusuran (dua kasus). Satu’  dideritanya, kondisinya semakin
saja butuh upaya dari Pemda kasus dilaporkan meninggal memburuk,” ujarnya.
DIY tapi juga daeraél la;':xrleya.
“Kami tidak bisa sendiri, karena
DS obilitas dari ar kotasudah . R Tindak Lanjut
sangat tinggi,” katanya. .
; A dah semakin terbukanya [ Amat Segera O untuk Df!angga‘;)I
3 mobilitas antardaerah ini yang O 'segera [ Untuk Diketahui
o * membedakan kondisi saat ini Kk
4. - dengan kondisi di awal pandemi, O Biasa [0 sumpa Pers
5% @i mana mobilitas masyarakat
masih sangat sedikit. Waktu itu
kata dia, masih dimungkinkan
- Yogyakarta, ............cco.c.corenneee
Kenala
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Bagian Organisasi Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Kesehatan
3. BKPP
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